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ABSTRAK

Pepelitigan dilakukan dengan guoan mengetahot pengarth perfakoan
terhadap performa itik bila diberi ransum vang mengandung kulit huah coklat
{KBC), Pada penelitian im digunakan 80 ekor anak itk umur 4 has vang
diternpatkan dalam 20 unit kandang koleni dengan wkuran 50 x 50 x 50 cm. Sctiap
kandang ditempati olch 4 ekor ink lokal. Rancangan vang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan 4 perlakuan 3 uwlangan. Ransum
perlakuan mengandung 4 taraf kulit buah coklat yang berbeda vaitu A {196 KBC),
B10% KIEC), C 20% KBC) dan D (30% KBC), Peubah vang diamati adalah
pertambahan bobot badan, kensumsi ransum, kenvers: ransum, dan wconme over
feed cost. Hasil penelitian menunjukan  perlakuan sangat nyata (P=0.01)
menurunkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot hadan tetapt berpengarub
tidak nyata (P=0.05) terhadap konversi ransum. Penggensan kulit buah coklat
pada level 10% dalam ransum dapat meningkatkan performa dan income over feed
cost 1tik lokal.

Rata kunci © kulit buah coklat, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
komversi Tansum dan sroome over feed cost,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak itk merupakan termak vang mempunyal potensi cukup besar datam
menunjang  kebutuhan dan perbaiken gizl serta meningkatkan pendapatan
masvarakat terutama masyarakat pedesaan. Hal ini dischabkan  ternak ok lebih
muidah dipelihara karena lebih tehan terhadap penvakit serta dapat dipelihara
tanpa atau dengan air

Temak ik sama halnya dengen ternak avam, jumiah produbsiova
sehapian besar ditentukan olch faktor ransum karena ransum niemegang prrandn
penting untuk kelangsungan hidup dan proses biologis dalam tubuh itik. Dalam
suatu usaha peternakan ungpas biaya pakan merupakan biaya vang terbesar dan
biava produksi, berkisar antara 60-70 % (Anggorods, 1983). Tingginva bhaya
pakan dischabkan beberapa bahan pekan tersebut masih bersaing dengan
leburuhan manusia dan ada vang di impor sehingga harpanya semakin meningkat.
Untuk itu perly dicari bahan pengganti vang tidak bersaing dengan kebutohan
manusia, mempunyai kandungan gz cukup, harga relatif murah, mudah didapat
dan tersedia setiap saat. Salah satunya adalah kulit buah coklat { Mheokroma cocao
L.) yang selama ini merupakan hmbah yang belum dimanfaatkan secara optimal.

Yumatera Barat merupskan salah satu deerah penghasil coklat vang
potensil di Indonesia pada tahun 2004 tercatat memiliki luas areal tanaman coklat
13,197 Ha deogan produksi biji coklat schanyak 9.854 ton sedangkan produksi
kulit buahnva mencapai 7.232 lon pada tahun yang sama, Payakumbuh

merupakan salah sats dasrah penghesil coklat dengan fuas areel perkebunan 32 Ha



dengan produksi biji coklat 20 10n pada tabun 2004 2edangkan produksi kulit buak
coklat 15 fon (Dines Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan, 2005 dalam
Mayuni, 2006,

Kulit buah coklat mungkin dapat dijadikan sebsgar ransum ik karcna
memilike sistem pencemnan vang lebth foleran terhadap serat kasar dibandinghkas
denuan avam broiler, Kulit buah coklat merupakan sumber karbohidrat vang dapat
dizunakan sebasai sumber cnergl, tetapi pemakaiannya sebagai bahan pakan
wnppeas terbamas  karema serat kasar dari Kulic bueh coklat tinggi,  Hasil
Lahoratorium Gizi Mon Ruminansia Fakeltas Peternzkan Universitas Andalas
{2006), menyatakan bahwa kulit buah coklat mengandung protein kasar 4.58 %,
serat kasar 25,91 %, lemak kasar 0.9 %, Berdasarkan rumus WRC {1984) Enerm
Metabolisme kulit bush coklat 2210 kkalke

Berdasarkan wraian diatas, maka perlu dilzkukan penelitan lentang
Performa ftik Lokal yang Diberi Kulit Buak Caklat (Theobroma cacas L)

Dielar Ransune

B. Perumupsan Masalah
Apakah kulit bush coklat dapat dimanfaatkan sampai level 30% dalam

ransum itik periode starter.

. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Tujuan dari penelitien ini mempelajari pengaruh perlakvan techadap
performa itik bila diber ransum yang mengandung kulit buah coklat,

Manfaat dari penelitin ini scbagai informasi tentang penggunaan kulit

huah coklat dalam ransuem itk loksl



V. KESIMPLLAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapal disimpulkan bahwa penggunasn kulit buah
coklat spmpai 30% sangat nvata menurunkan konsumsi ransum, perizmbahan
bobot hadan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap konversi ransum. Dan
penggunaan kulit buah coklat pada level 10% dalam ransum vk mampu

memngkatkan performa dan wcone aver feed cost
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